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ABSTRAK

Setyawan, Rovi’ul, Bagus. 2011. Manajemen Kepala Sekolah Dalam
Mengoptimalkan Pengembangan Diri Siswa Di Madrasah [btidaiyah Negeri
Jogorogo Ngawi, Surabaya: Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya (Skripsi)

Skripsi ini adalah hasil penelitian kualitatif yag berjudul “Manajemen Kepala
Sekolah Dalam Mengefektifkan Pengembangan Diri Siswa Di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi”. Skripsi ini bertujuan untuk
menjelaskan dan menjawab bagaimana pengembangan diri siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi, bagaimana manajemen kepala
sekolah dalam mengoptimalkan pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi, Faktor apa saja yang menunjang dan
menghambat kepala sekolah dalam mengoptimalkan pengembangan diri siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.

Data penehtian ini diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun pendekatan penelitian yang dipergunakan adalah Kualitatif,
yaitu berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.

Hasil Penelitian menyimpulkan bahwa, Pertama, kegiatan pengembangan diri
siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi, selain
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, juga dilakukan melalui kegiatan
mandiri, seperti scorang siswa diberi tugas untuk mengkaji buku, mengunjungi
nara sumber atau mengunjungi Ssuatu tempat tertentu untuk kepentingan
pembelajaran dan pengembangan diri siswa sendiri. Kedua, manajemen kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi dalam mengoptimalkan
pengembangan diri siswa, tidak lepas dari peranan berbagai pihak di Madrasah,
terutama kepala Madrasah sebagai penanggung jawab seluruh penyelenggaraan
pendidikan di sekolah ini memegang peranan strategis dalam mengembangkan
manajemen pengembangan din anak didiknya. Keriga, kegiatan pengembangan
diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi, bisa
dikatakan sudah lebih dari kata baik, namun bisa dikatakan optimal jika
memenuhi semua standart pendidikan yang telah ditentukan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang berlangsung pada saat ini memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap prilaku peserta didik. Perubahan yang
sangat cepat dirasakan adalah globalisasi. Globalisasi yang ditandai dengan
perkembangan teknologi informasi telah menciptakan hubungan antar wilayah
baik dalam ruang lingkup lokal, nasional dan internasional begitu cepat dan
dekat. Sekat - sekat geografis menjadi lebih cair. Informasi yang mengalir
begitu cepat ini memberikan pengaruh terhadap prilaku peserta didik.

Arus informasi yang begitu cepat telah menciptakan suatu lingkungan
pergaulan. Hal yang sangat dikhawatirkan adalah lingkungan pergaulan yang
negatif. Lingkungan seperti ini terbentuk tidak hanya didalam pergaulan
madrasah, tetapi juga banyak muncul diluar lingkungan madrasah. Dalam
lingkungan tersebut terdapat perilaku menyimpang atau amoral asusila,’
seperti; perkelahiaan masal, tawuran peserta didik, penyalahgunaan narkoba,
penyebaran HIV aids, dan pelangggaran tata tertib.

Munculnya berbagai perilaku menyimpang diatas disebabkan oleh

beberapa faktor, seperti : 1). Kurang tertanamnya jiwa beragama dilingkungan

! Departemen Agama, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Kegiatan
Pengembangan Diri, (Jakarta: 2005) him. 1



keluarga dan masyarakat, 2). Ketidakharmonisan dalam keluarga; 3).
Kurangnya ketauladanan dalam berakhlak mulia dari para pemimpin
(eksekutif, legeslatif, dan yudikatif), tokoh masyarakat, orang tua, dosen, dan
guru; 4). Maraknya perdagangan narkoba, minuman keras, VCD, dan majalah
porno, dan alat-alat kontrasepsi; 5). Ketidakadilan penegakan hukum, dan
ekonomi; 6). Pengangguran.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan, peran kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan sangat diperlukan. Sebagaimana diketahui bahwa
kepala sekolah disamping berfungsi sebagai administrator juga berfungsi
sebagai supervisor.

Profesi atau jabatan kepala sekolah sebagai administrator dan
supervisor sebenarnya tidaklah dipandang ringan, karena menyangkut
berbagai aspek kehidupan serta menuntut tanggung jawab moral yang berat.
Karena kepala sekolah tidak hanya akan mempertanggung jawabkannya
didunia tetapi juga diakhiat kelak dihadapan Allah SWT.?

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan
penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan yaitu sebagai pemegang
kendali di lembaga pendidikan. Dalam kedudukannya yang demikian itu

kepala sekolah mengebankan tugas pokok yaitu membina dan

2 gy
Ibid., him. 2

? Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Standar Pelayanan Minimal Madrasah

Ibtidaiyah, (Jakarta: 2005) him. 27



mengembangkan kualitas pendidikan secara terus menerus sesuai
perkembangan dan tantangan zaman.

Oleh karena itu kepala sekolah harus terus menerus mengembangkan
diri agar kepemimpinannya berkembang pula. Hal ini merupakan kewajiban
yang penting sekali karena fungsinya sebagai pemimpin pendidikan
(education leader).

Untuk melaksakan program/kegiatan sekolah yang telah disusun tentu
diperlukan orang/tenaga. Orang tersebut harus diorganisasikan agar dapat
bekerja secara efektif dan efesien. Jadi mengorganisasikan berarti melengkapi
program yang telah disusun dengan susunan organisasi pelaksananya.

Dalam mengorganisasikan sekolah, kepala sekolah harus mengetahui
kemampuan dan karakteristik guru/staf lainnya sehingga dapat menempatkan
mereka pada posisi/tugas yang sesuai. Juga harus diketahui tugas apa yang
sedang dikerjakan, schingga tidak terjadi beban tugas yang berlebihan
(overloaded).

Jika pelaku kegiatan terdiri dari lebih satu oarng, harus jelas siapa
penanggung jawabnya. Mengingat suatu program biasanya terdiri dari
beberapa bagian yang mungkin sekali dikerjakan oleh orang yang berbeda,
maka dalam pengorganisasian harus jelas bagaimana hubungan antar bagian

tersebut dan siapa yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan.

* Soewadji Lazaruih, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta, Kanisius: 1984)
him. 21



Pengawasan sering kali diartikan mencari kesalahan. Padahal yang
dimaksudkan adalah menemukan hambatan yang tejadi sehingga dapat segera
diatasi. Istilah yang sering digunakan dalam pendidikan adalah supervisi.

Penggunaan istilah pengembangan diri dalam kebijakan kurikulum
memang relatif baru. Kehadirannya menarik untuk didiskusikan baik secara
konseptual maupun dalam prakteknya. Jika menelaah literatur tentang teori-
teori pendidikan, khususnya psikologi pendidikan, istilah pengembangan diri
disini tampaknya dapat disepadankan dengan istilah pengembangan
kepribadian, yang sudah lazim digunakan dan banyak dikenal. Meski
sebetulnya istilah diri (self) tidak sepenuhnya identik dengan kepribadian
(personality). Istilah diri dalam bahasa psikologi disebut pula sebagai aku, ego
atau self yang merupakan salah satu aspek sekaligus inti dari kepribadian,
yang di dalamnya meliputi segala kepercayaan, sikap, perasaan, dan cita-cita,
baik yang disadari atau pun yang tidak disadari. Aku yang disadari oleh
individu biasa disebut gambaran diri (self picture), sedangkan aku yang tidak
disadari disebut aku tak sadar (unconscious aspect of the self).’

Menurut Freud, ego atau diri merupakan eksekutif kepribadian untuk
mengontrol tindakan (perilaku) dengan mengikuti prinsip kenyataan atau
rasional, untuk membedakan antara hal-hal terdapat dalam batin seseorang

dengan hal-hal yang terdapat dalam dunia luar.

5 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung, P.T Remaja
Rosdakarya: 2005)



Setiap orang memiliki kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-cita akan
dirinya, ada yang realistis atau justru tidak realistis. Sejauh mana individu
dapat memiliki kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-citanya akan
berpengaruh terhadap perkembangan kepribadiannya, terutama kesehatan
mentalnya. Kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-cita akan sescorang akan
dirinya secara tepat dan realistis memungkinkan untuk memiliki kepribadian
yang sehat. Namun, sebaliknya jika tidak tepat dan tidak realistis boleh jadi
akan menimbulkan pribadi yang bermasalah. Kepercayaan akan dirinya yang
berlebihan (over confidence) menyebabkan seseorang dapat bertindak kurang
memperhatikan lingkungannya dan cenderung melabrak norma dan etika
standar yang berlaku, serta memandang sepele orang lain. Selain itu, orang
yang memiliki over confidence sering memiliki sikap dan pemikiran yang over
estimate terhadap sesuatu. Sebaliknya kepercayaan diri yang kurang, dapat
menyebabkan seseorang cenderung bertindak ragu-ragu, rasa rendah diri dan
tidak memiliki keberanian. Kepercayaan diri yang berlebihan maupun kurang,
dapat menimbulkan kerugian tidak hanya bagi dirinya namun juga bagi
lingkungan sosialnya.

Kegiatan pengembangan diri di Madrasah Ibtidaiyah ( MI )
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
mengembangkan dan mengekspresikan diri dalam beradaptasi dengan
lingkungan sekolah, teman, keluarga, dan masyarakat sekitarnya yang lebih

luas, meningkatkan potensi terhadap kebutuhan belajar, mengembangkan



potensi bakat minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi dan
kemampuan madrasah.

Pengembangan diri siswa dilaksanakan melalui kegiatan kegiatan
extrakurikuler dan besifat pilihan, dalam arti setiap siswa wajib mengikuti
kegiatan pengembangan diri sebanyak-banyaknya 3 ( tiga ) kegiatan
pengembangan din, tidak termasuk dalam pelayanan bimbingan konseling
yang merupakan program pengembangan diri wajib.®

Berbagai kegiatan pembelajaran di sekolah harus mampu menangkal
prilaku negatif tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah kegiatan
pengembangan diri yang dapat menanamkan nilai-nilai moral pada diri peserta
didik. Kegiatan pengembangan diri dilaksanakan secara terintegrasi dalam
keseluruhan proses pembelajaran, baik intrakurikuler maupun exstrakurikuler,
untuk pembentukan watak / kepribadian peserta didik secara utuh yang
bercermin pada perilaku berupa ucapan, perbuatan, pikiran, perasaan, dan
hasil karya yang baik.

Adapun realita kegiatan pengembangan diri siswa di Madrasah
Itidaiyah Negen: ( MIN ) Ngrayudan Jogorogo Ngawi yang terjadi sekarang,
yaitu masih kurangnya minat dan partisipasi peserta didik dengan kegiatan
pengembangan diri di sekolah tersebut, disebabkan kesibukan membantu

pekerjaan orang tua di rumah dan sebagian hanya bermain yang tidak ada

% Departemen Agama, Kantor Wilayah Provinsi Jawa Timur, Pedoman dan Implementasi
Pengembangan KTSP di Madrasah Ibtidaiyah, (Surabaya: 2009) him. 62



B.

manfaatnya. Jadi kegiatan pengembangan din di Madrasah tersebut masih
belum optimal.

Realisasi kegiatan pengembangan diri perlu di wujudkan dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, dan madrasah secara terpadu. Dengan
sendirinya pelaksanaan pengembangan diri di madrasah perlu didukung oleh
keluarga dan masyarakat. Madrasah sebagai suatu lembaga pendidikan formal
perlu mengambil peran dalam pengembangan sisi efektif peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, madrasah perlu berkoordinasi dengan keluarga
dan lingkungan masyarakat yang lebih luas. Pelaksanaan kegiatan
pengembangan din, madrasah perlu lebih menekankan pada pembinaan
perilaku peserta didik, sebab pengembangan diri pada dasarnya bukan
penguasaan pengetahuan atau penguasaan kognitif semata.’

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul "Manajemen Kepala Sekolah
dalam Mengoptimalkan Pengembangan Diri Siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi”

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka peneliti ingin

mengetahui seberapa jauh manajemen kepala sekolah dalam mengoptimalkan

pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo

7 Ibid., him. 3



Ngawi. Adapun rumusan masalah yang Penelii kemukakan adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negen
Ngrayudan Jogorogo Ngawi ?

2. Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam mengoptimalkan
pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan
Jogorogo Ngawi ?

3. Faktor apa yang penunjang dan penghambat kepala sekolah dalam
mengoptimalkan pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Jogorogo Ngawi ?

C. Tujuan Penelitian
Dalam rumusan masalah di atas maka penulis memberikan tujuan
penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.

2. Untuk mengetahui manajemen kepala sekolah dalam mengoptimalkan
pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan
Jogorogo Ngawi.

3. Untuk mengetahui faktor yang penunjang dan penghambat kepala
sekolah dalam mengoptimalkan pengembangan diri siswa di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.



D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang penulis harapkan adalah :

a. Untuk pengembangan ilmu manajemen, khususnya manajemen kepala
sekolah.

b. Dapat dijadikan bahan masukkan tentang pentingnya manajemen
kepala sekolah dalam mengoptimalkan pengembangan diri siswa.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dalam hal yang bersifat akademis :

a. Hasil penelitian dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan, terutama
dalam hal manjemen kepala sekolah yang bisa mengoptimalkan
pengembangan diri siswa. Apalagi zaman terus berkembang, di mana
dunia pendidikan pun terus mengalami perkembangan zaman, dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih. Oleh sebab
itu sangat diperlukan manajemen kepala sekolah dalam
mengoptimalkan pengembangan diri siswa.

b. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi strata satu ( St )
untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan islam ( S.Pd.I ) jurusan
kependidikan islam, fakultas tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri

( IAIN ) Sunan Ampel Surabaya.
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E. Defenisi Operasional

Untuk memudahkan dalam memahami judul diatas, sekiranya peneliti
perlu menguraikan secara sub variable tentang definisi dari judul Manajemen
Kepala Sekolah Dalam Mengoptimalkan Pengembangan Diri Siswa Di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi, sehingga tidak
mengalami kerancuan sekaligus memiliki kesamaan persepsi dalam pemilihan

judul diatas.

Manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk
mencapai sasaran, pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan

dan organisasi ®

Kepala Sekolah adalah pimpinan tertinggi disekolah.® Pola
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan
terhadap kemajuan sekolah. Oleh karena itu, dalam pendidikan modern

kepemimpinan kepala sekolah perlu mendapat perhatian secara serius.

Pengembangan diri adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran
sebagai bagian intergral dari kurikulum sekolah / madrasah dan upaya
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui

kegiatan pelayanan konseling berkenaan serta kegiatan exstrakurikuler.'

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
gBalai Pustaka: 2001) him. 708

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Manajemen Sekolah, (Jakarta:1999) him. 11
' Departemen Agama, Kantor Wilayah Provinsi Jawa Timur, Panduan Pengembangan Diri,
(Surabaya : 2007) him. 1
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F. Sistematika Penulisan
Alur pemikiran antara satu peneliti dengan peneliti yang lain tentu
berbeda, demikian juga kaitannya dengan penulisan karya ilmiah, tentu antar
peneliti yang satu dengan yang lain jelas bervariasi. Untuk memudahkan

dalam pembahasan yang akan dibahas pada penelitian ini, yakni terdiri dari

beberapa bab, dimana dalam setiap babnya peneliti menguraikan secara

terperinci.

Penelitian secara kronologis akan penulis paparkan sistematika
pembahasan yang terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab mempunyai

penjabaran sebagai berikut :

BABI : Pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, defenisi
operasional, sistematika penulisan.

BABII : Landasan Teori, meliputi: Manajemen kepala sekolah, landasan
kegiatan pengembangan diri siswa, pengertian pengembangan diri
siswa, konsep dan sifat pengembangan diri siswa, tujuan
pengembangan diri siswa, ruang lingkup pengembangan diri siswa,
bentuk pelaksanaan pengembangan diri siswa, bentuk kegiatan
pengembangan diri siswa, strategi pengembangan diri siswa,

pengoptimalan pengembangan diri siswa.



BABIII :

BABIV

BAB YV
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Metode Penelitan, meliputi : Pendekatan penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, tekmk analisis data.

Laporan Hasil Penelitian, meliputi : Gambaran umum obyek

penelitian, temuan dan analisis hasil penelitian.

. Penutup, meliputi : kesimpulan dan saran



BAB It

LANDASAN TEORI

A. Manajemen Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. Pola
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan
terhadap kemajuan sekolah. Oleh karena itu, dalam pendidikan modern seperti
saat ini, kepemimpinan kepala sekolah perlu mendapat perhatian secara serius.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan, peran kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan sangat diperlukan. Sebagaimana diketahui bahwa
kepala sekolah disamping berfungsi sebagai administrator juga berfungsi
sebagai supervisor. Sebagai administrator di harapkan mampu mengusahakan
dan mengembangkan berbagai fasilitas sehingga akan tercipta suasana dan
situasi belajar mengajar yang baik, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai,
sebagai supervisor kepala sekolah harus mampu menciptakan suasana kerja
yang tinggi, menyenangkan, aman, dan penuh semangat. Ia juga harus mampu
mengembangkan staf-stafnya untuk selalu dinamis dan aktif dalam
menjalankan tugas-tugasnya. Ini berarti ia harus mampu membagi wewenang
dan pengambilan keputusan, sebab banyak tanggung jawab yang harus
dilaksanakan kepala sekolah.

Profesi atau jabatan kepala sekolah sebagai administrator dan

supervisor sebenarnya tidaklah dipandang ringan, karena menyangkut

13
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berbagai aspek kehidupan serta menuntut tanggung jawab moral yang berat.
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin diperlukan juga untuk mengetahui
dan mempertimbangkan bagaimana para bawahan bekerja dan menjaga
kemaslahatan, menghindari kelalaian, dan kelebihan dalam hak-hak. Karena
kepala sekolah tidak hanya akan mempertanggung jawabkannya didunia tetapi
juga diakhirat kelak dihadapan Allah SWT.'

Untuk itulah berbagai persyaratan yang dituntut harus dipenuhi dan
dilaksanakan oleh orang-orang yang akan berkecimpung dalam dunia
pendidikan. Dengan organisasi lembaga pendidikan baik yang dikelola oleh
lembaga pemerintah maupun oleh swasta, hasil kegiatan pendidikan bersifat
kurikuler maupun ekstrakurikuler sangat ditentukan oleh mutu kelompok
akademik dan administratif dalam organisasi pendidikan yang bersangkutan
yaitu kepala sekolah bescrta stafnya. Terselenggaranya pendidikan yang
bermutu itu dengan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus
bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran di sekolah, serta dapat memonitor stafiiya dalam mendorong,
mengarahkan, dan menggerakkan para guru agar dapat meningkatkan

kemampuannya, dan menyelegarakan tugasnya secara memadai.

! Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Standar Pelayanan Minimal Madrasah
Ibtidaiyah, (Jakarta: 2005) him. 27
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B. Tugas Kepala Sekolah
Jika diperinci secara mendalam, tugas kepala sekolah, yaitu sebagai
berikut:
1. Perencanaan (planning)

Perencanaan merupakan suatu langkah persiapan dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu. Langkah-
langkah dalam membuat perencanaan :

a. Menentukan tujuan yang akan dicapai

b. Mengadakan penelitian masalah

c. Mengumpulkan data

d. Menentukan langkah atau cara yang akan ditempuh
2. Pengorganisasian (organizing)

Pada dasarnya, pengorganisasian termasuk dalam kegiatan
penyusunan rencana untuk menciptakan hubungan kerjasama antar
personal dalam suatu kegiatan organisasi. Fungsi organisasi merupakan
fungsi perencanaan. Beberapa prinsip umum yang harus dimiliki oleh
suatu organisasi, diantaranya :

a. Mempunyai tujuan yang jelas
b. Mempunyai pimpinan yang cakap dan berkompeten

c. Mempunyai struktur organisasi yang jelas
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3. Pemberian Bimbingan (Counselling)

Pemberian bimbingan ditujukan agar setiap personal yang terlibat
dalam sekolah dapat menjalankan kewajibannya sesuai dengan beban
tugas yang diberikan kepada mereka. Langkah awal dalam pemberian
bimbingan adalah mencari sumber permasalahan yang utama sehingga
masalah lain yang berkaitan dengan masalah tersebut ikut terpecahkan.
Lalu fangkah sefanjutnya adalah memberikan petunjuk praktis tentang cara
menyelesaikan suatu permasalahan.

4. Pengoordinasian (Coordinating)

Pengoordinasian dibutuhkan agar tidak terjadi tumpang tindih

dalam pekerjaan, pelimpahan wewenang, dan penyelesaian masalah.
5. Pengkomunikasian (Comunication)

Komunikasi memegang peranan penting dalam suatu organisasi.
Setiap personal yang terlibat harus saling berkomunikasi untuk
mengetahui perkembangan organisasi dan pengambilan keputusan. Dalam
hal pengambilan keputusan, komunikasi dilakukan untuk mengumpulkan
pendapat-pendapat dan mencari solusi yang tepat. Berikut adalah unsur-
unsur yang diperlukan dalam komunikasi adalah adanya:

a. Pengirim berita
b. Berita atau informasi yang akan disampaikan
c. Alat atau sarana untuk menyampaikan berita

d. Respon dar penerima berita
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6. Pengawasan (controlling)
Kegiatan pengawasan dilakukan untuk mengetahui apakah semua kegiatan
yang dilakukan sesuai dengan perencanaan semula. Di samping
mengetahui hasil yang telah dicapai dalam jangka waktu tertentu. Dengan
pengawasan dapat diketahui kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan
oleh anggota organisasi schingga dapat dicari solusinya. Fungsi
pengawasan yang lainnya adalah mencari data penyebab penyimpangan
dalam organisasi. Dalam pengontrolan harus bersifat fleksibel dan
mengutamakan sikap obyektifitas.

7. Penilaian (Evaluating)

Langkah terakhir dalam proses kegiatan administrasi adalah
penilaian. Dengan penilaian dapat diketahui efektifitas setiap kegiatan
organisasi, dapat diketahui apakah seluruh rangkaian kegiatan dalam
organisasi sesuai tujuan yang diharapkan, apakah komunikasi tingkat
personal telah menciptakan kerjasama yang baik, dan apakah tujuan telah
tercapai?

Untuk melaksanakan program/kegiatan sekolah yang telah disusun
tentu diperlukan orang/tenaga. Orang tersebut harus diorganisasikan agar
dapat bekerja secara efektif dan efesien. Jadi mengorganisasikan berarti

melengkapi program yang telah disusun dengan susunan organisasi

pelaksananya.

2 Ibid., him. 31
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Dalam mengorganisasikan sekolah, kepala sekolah harus mengetahui
kemampuan dan karakteristik gurw/staf lainnya sehingga dapat menempatkan
mereka pada posisi/tugas yang sesuai. Juga harus diketahui tugas apa yang
sedang dikerjakan, schingga tidak terjadi beban tugas yang berlebihan
(overloaded).

Jika pelaku kegiatan terdiri dari lebih satu oarng, harus jelas siapa
penanggung jawabnya. Mengingat suatu program biasanya terdiri dari
beberapa bagian yang mungkin sekali dikerjakan oleh orang yang berbeda,
maka dalam pengorganisasian harus jelas bagaimana hubungan antar bagian
tersebut dan siapa yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan.

Pengawasan sering kali diartikan mencari kesalahan. Padahal yang
dimaksudkan adalah menemukan hambatan yang tejadi sehingga dapat segera
diatasi. Istilah yang sering digunakan dalam pendidikan adalah supervisi.

Agar berhasil baik, ada beberapa prinsip dasar supervisi yang harus
diterapkan, yaitu:

1. Pengawasan bersifat membimbing dan membantu mengatasi kesulitan dan
bukan mencan kesalahan.
Dalam melakukan pengawasan, kepala sekolah harus
memfokuskan perhatian pada usaha mengatasi hambatan yang dihadapi.
Tidak semata-mata mencari kesalahan. Jika terpaksa harus menunjukkan

kekeliruan harus disampaikan sendiri, dan tidak di depan orang lain.
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2. Bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung.

Artinya, diupayakan agar yang bersangkutan merasa mampu
mengatasi sendiri, sedangkan kepala sekolah hanya membantu. Hal ini
penting untuk menumbuhkan kepercayaan diri yang pada akhimya
menumbuhkan motivasi kerja.

3. Balikan atau saran perlu segera diberikan.

Hal mi dimaksudkan agar yang bersangkutan dapat memahami
dengan jelas keterkaitan antara saran dan balikan tersebut dengan kondisi
yang dihadapi. Dalam memberikan balikan sebaiknya dalam bentuk
diskusi, sehingga terjadi pembahasan terhadap masalah yang terjadi.

4. Pengawasan dilakukan secara periodik.

Artinya, tidak menunggu sampai terjadi hambatan. Jika tidak ada
hambatan, kehadiran kepala sekolah dapat menumbuhkan dukungan
moral.

5. Pengawasan dilaksanakan dalam suasana kemitraan.

Suasana kemitraan akan memudahkan untuk menyampaikan
masalah yang dihadapi, schingga dapat segera dicari jalan keluarnya.
Suasana kemitraan juga akan menumbuhkan hubungan kerja yang

harmonis, sehingga tercipta tim kerja yang kompak.?

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Manajemen Sekolah, (Jakarta:1999) him. 6
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C. Landasan Kegiatan Pengembangan Diri Siswa

1.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, Pasal 1 butir 6 yang mengemukakan bahwa konselor adalah
pendidik, Pasal 3 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik, dan Pasal 4 ayat (4)' bahwa
pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran, dan Pasal 12 ayat (1b) yang menyatakan bahwa setiap
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan peayanan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan. Pasal 5 s/d Pasal 18 tentang standar isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, yang memuat
pengembangan diri peserta didik dalam struktur kurikulum setiap satuan
pendidikan difasilitasi atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga

kependidikan.
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4. Dasar Standarisasi Profesi Konseling yang dikeluarkan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2004 untuk memberi arah
pengembangan profesi konseling di sckolah dan di luar sekolah.*

D. Pengertian Pengembangan Diri Siswa

Pengembangan diri adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran
sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan ini
merupakan upaya pembentukan watak kepribadian peserta didik yang
dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengan masalah-
masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar dan pengembangan
karir, serta kegiatan ekstrakurikuler, yang bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal, yaitu menjadi manusia yang mampu menata diri
dan menjawab berbagai tantangan baik dari dirinya sendiri maupun dari
lingkungannya secara adaptif dan konstruktif baik dilingkungan keluarga
maupun masyarakat.’

Kepala sckolah merupakan pimpinan tertinggi disekolah. Pola
kepemimpinannya juga akan sangat mempengaruhi bahkan sangat

menentukan terhadap kemajuan sckolah, terutama di bidang manajemen

4 Departemen Agama Provinsi Jawa Timur, Panduan Pengembangan Diri, (Surabaya, 2007),
him.1

’ Departemen Agama, Kantor Wilayah Provinsi Jawa Timur, Pedoman dan Implementasi
Pengembangan KTSP di Madrasah Ibtidaiyah, (Surabaya, 2009), him. 61
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pengembangan diri siswa. Oleh karena itu, dalam pendidikan modern,
kepemimpinan kepala sekolah perlu mendapat perhatian secara serius.®

Perkembangan zaman yang berlangsung pada saat ini memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap prilaku peserta didik. Perubahan yang
sangat cepat dirasakan adalah globalisasi. Globalisasi yang ditandai dengan
perkembangan teknologi informasi telah menciptakan hubungan antar wilayah
baik dalam ruang lingkup lokal, nasional dan internasional begitu cepat dan
dekat. Sekat-sekat geografis menjadi lebih cair. Informasi yang mengalir
begitu cepat ini memberikan pengaruh terhadap prilaku peserta didik.

Arus informasi yang begitu cepat telah menciptakan suatu lingkungan
pergaulan. Hal yang sangat dikhawatirkan adalah lingkungan pergaulan yang
negatif. Lingkungan seperti ini terbentuk tidak hanya didalam pergaulan
madrasah, tetapi juga banyak muncul diluar lingkungan madrasah. Dalam
lingkungan tersebut terdapat perilaku menyimpang atau amoral asusila,
seperti; perkelahiaan masal, tawuran peserta didik, penyalahgunaan narkoba,
penyebaran HIV aids, dan pelangggaran tata tertib.

Berbagai kegiatan pembelajaran di madrasah harus mampu menangkal
perilaku negatif tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah kegiatan
pembelajaran pengembangan diri yang dapat menanamkan nilai-nilai moral

pada din peserta didik. Kegiatan pembelajaran pengembangan diri

¢ Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, Menengah, dan Menengah Umum, Panduan Manajemen
Sekolah, (Jakarta, 1999), him. 11



23

dilaksanakan secara terintegrasi dalam keseluruhan proses pembelajaran, baik
intra-kurikuler maupun ekstra-kurikuler, untuk pembentukan
watak/kepribadian peserta didik secara utuh yang tercermin pada perilaku
berupa ucapan, perbuatan, pikiran , perasaan, dan hasil karya yang bai k.
Munculnya berbagai perilaku menyimpang diatas disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti :
1. Kurang tertanamnya jiwa beragama dilingkungan keluarga dan masyarakat
2. Ketidakharmonisan dalam keluarga
3. Kurangnya ketauladanan dalam berakhlak mulia dari para pemimpin
(eksekutif, legeslatif, dan yudikatif), tokoh masyarakat, orang tua, dosen,
dan guru
4. Maraknya perdagangan narkoba, minuman keras, VCD, dan majalah
porno, dan alat-alat kontrasepsi
5. Ketidakadilan penegakan hukum dan ekonomi
6. Pengangguran
Realisasi kegiatan pembelajaran diri perlu di wujudkan dalam
lingkungan keluarga, masyarakat dan madrasah secara terpadu. Dengan
sendirinya pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri di madrasah perlu

didukung oleh keluarga dan masyarakat. Madrasah sebagai suatu lembaga

7 Departemen Agama, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Kegiatan
Pengembangan Diri, (Jakarta, 2005), him. 2
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pendidikan formal perlu mengambil peran dalam pengembangan sisi afektif
peserta didik ®

Dalam pelaksanaannya, madrasah perlu berkoordinasi dengan keluarga
dan lingkungan masyarakat yang lebih luas. Pelaksanaan kegiatan
pengembangan diri, madrasah perlu lebih menekankan pada pembinaan
perilaku peserta didik, sebab pengembangan diri pada dasamya bukan
penguasaan pengetahuan atau penguasaan kognitif semata.

E. Kounsep dan Sifat Kegiatan Pengembangan Diri Siswa

Kegiatan pengembangan diri di Madrasah Ibtidaiyah ( MI )
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
mengembangkan dan mengekspresikan diri  dalam beradaptasi dengan
lingkungan sekolah, teman, keluarga, dan masyarakat sekitarnya yang lebih
luas, meningkatkan potensi terhadap kebutuhan belajar, mengembangkan
potensi bakat minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi dan
kemampuan madrasah.

Pengembangan diri dilaksanakan melalui kegiatan kegiatan
ekstrakurikuler dan besifat pilihan, dalam arti setiap siswa wajib mengikuti

kegiatan pengembangan diri sebanyak-banyaknya 3 ( tiga ) kegiatan

? Ibid., him. 3
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pengembangan diri, tidak termasuk dalam pelayanan bimbingan konseling
yang merupakan program pengembangan diri wajib.9
F. Tujuan Pengembangan Diri Siswa
1. Tujuan Umum
Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembangan
peserta didik dengan memperhatikan kondisi sekolah/madrasah. '’
2. Tujuan Khusus
Pengembangan diri bertujuan menunjang pendidikan peserta didik
dalam mengembangkan :'!
a. Bakat
b. Minat
¢. Kreatifitas
d. Kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan
¢. Kemampuan kehidupan beragama
f. Kemampuan sosial
g Kemampuan belajar

h. Wawasan dan perencanaan karir

® Departemen Agama, Kantor Wilayah Provinsi Jawa Timur, Pedoman dan Implementasi
Pengemb«mgan KTSP di Madrasah Ibtidaiyah, op.cit, him. 62

Departemen Agama Provinsi Jawa Timur, Panduan Pengembangan Diri, op.cit, him. 2

' Departemen Agama, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Kegiatan
Pengembangan Diri, op.cit, him. 6
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1. Kemampuan pemecahan masalah
J. Kemandirian
G. Ruang Lingkup Pengembangan Diri Siswa

| Ruang lhingkup pengembangan diri mengacu kepada teori
perkembangan anak dan remaja. Tugas-tugas perkembangan tersebut meliputi
kemampuan-kemampuan dasar yang diperlukan agar mampu mempertahankan
kehidupannya secara produktif, kreatif, dan kontributif.'> Tugas-tugas
perkembangan yang dikembangkan meliputi semua kemapuan yang harus
dimiliki oleh anak dan remaja, yang sifatnya berkesinambungan.

Tugas-tugas perkembangan yang dimaksud di atas meliputi :

1. Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Kesadaran megikuti aturan (sense of order)
3. Kesadaran akan pentingnya hal yang rinci (sense of detail)
4. Kesadaran akan kemandirian (sense of autonomy)
5. Kesadaran untuk bersosialisasi
6. Kesadaran untuk mengembangkan panca indra
7. Kesiapan menuju kematangan
8. Kemampuan untuk matang
9. Pengorganisasian tugas-tugas fisikal sehari-hari
10. Kematangan untuk melaksanakan aktivitas dalam suasana formal

(madrasah)

2 bid., him. 7
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11. kemampuan keterampilan hidup yang dasar

12. Keterampilan sosial

13. Keterampilan sosial lanjut

14. Keterampilan mengelola perasaan (dealing with feelings)

15. Keterampilan mengelola agresivitas

16. Keterampilan mengelola stress (dealing with stress)

17. Keterampilan merencanakan (planning skills)

18. Keterampilan pemecahan masalah-masalah kehidupan (solving problem
life skills)

19. Keterampilan pengembangan diri(self management skills)

H. Bentuk Pelaksanaan Pengembangan Diri Siswa
1. Kegiatan terprogram
Kegiatan terprogram adalah kegiatan yang dirancang secara khusus

dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik
secara individual, kelompok, dan klasikal melalui penyelenggaraan
layanan dan kegiatan pendukung konseling, krida, karya ilmiah,
latihan/lomba keberbakatan/prestasi, seminar, workshop, bazar, dan

kegiatan lapangan. "

1 Departemen Agama, Kantor Wilayah Provinsi Jawa Timur, Pedoman dan Implementasi
Pengembangan KTSP di Madrasah Ibtidaiyah, op.cit, him. 63
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Kegiatan pengembangan diri terprogram terdiri atas dua
komponen, yaitu: 14
a. Pelayanan konseling, meliputi kegiatan:
1) Kehidupan pribadi
2) Kemampuan sosial
3) Kemampuan belajar
4) Wawasan dan perencanaan karir
b. Ekstrakurikuler dan kegiatan kesiswaan, meliputi kegiatan:
1) Pembinaan kesiswaan jalur penegakan disiplin di bawah koordinasi
tim tata tertib
2) Pembinaan kesiswaan jalur latihan kepemimpinan dan
berorganisasi melalui bentuk organisasi siswa di madrasah dan
latihan kepemimpinan
3) Pembinaan kesiswaan jalur pembinaan peningkatan kemampuan
akademik
4) Pembinaan kesiswaan jalur pembinaan peningkatan kemampuan
non akademik
5) Pembinaan kesiswaan jalur pembinaan peningkatan kemampuan
keagamaan

6) Pembinaan kesiswaan jalur kegiatan ekstrakurikuler lainnya

'* Departemen Agama Provinsi Jawa Timur, Panduan Pengembangan Diri, op.cit, him. 2
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2. Kegiatan tidak terprogram
Kegiatan pengembangan diri secara tidak terprogram dapat
dilaksanakan sebagai berikut :"°

a. Rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara
bendera, senam, ibadah khusus keagamaan bersama, keberaturan,
pemeliharaan kebersihan dan kesehatan diri.

b. Spontan, yaitu kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian khusus, seperti:
pembentukan prilaku memberi salam, membuang sampah pada
tempatnya, antri, mengatasi silang pendapat (pertengkaran).

c. Keteladanan, yaitu kegiatan dalam bentuk prilaku sehari-hari, seperti:
berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji
kebaikan atau keberhasilan orang lain, dan dating tepat waktu.

d. Pengkondisian, yaitu pengadaan sarana yang mendorong terbentuknya
prilaku terpuji.

1. Bentuk Kegiatan Pengembangan Diri Siswa
Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan diri yang dilakukan adalah
sebagai berikut :'® ( Disesuaikan kondisi dan karakteristik Madrasah )
1. Kelompok Imiah Anak ( KIA )
Tujuan dari kegiatan Kelompok Ilmiah Anak ( KIA ) adalah:

a. Melatih peserta didik berpikir kritis dan ilmiah

' Departemen Agama, Kantor Wilayah Provinsi Jawa Timur, Pedoman dan Implementasi
Pengembangan KTSP di Madrasah Ibtidaiyah, op.cit, him. 61
' Ibid., him. 63
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Melatih peserta didik terampil dalam menulis
Melatih peserta didik mengkomunikasikan hasil temuannya kepada
pihak lain

Melatih peserta didik melakukan penelitian ilmiah

Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta didik kelas V dan

kelas VI

. Bulan Sabit

Tujuan dari kegiatan bulan sabit adalah:

a.

g

Melatih peserta didik untuk mampu menanggulangi dan menolong
dalam setiap kecelakaan yang ada disekitar

Melatih praktik pada PPPK

Mengembangkan jiwa sosial dan peduli kepada orang lain
Mengembangkan sikap kerjasama

Membiasakan hidup schat melalui UKS

Mengembangkan jiwa sosial dan peduli terhadap orang lain

Membiasakan hidup sehat

Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta didik kelas IV s/d

kelas VI

. Pramuka

Tujuan dari kegiatan pramuka adalah:

a.

Sebagai wahana bagi peserta didik mengembangkan jiwa kepanduan,

cinta tanah air, berorganisasi.
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b. Melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri

Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta didik kelas III dan

kelas VI

Seni Bela Diri

Tujuan dani kegiatan seni bela diri adalah:

a. Menumbuh kembangkan sifat percaya diri pada anak

b. Memberikan bekal cinta perdamaian dan menghindan adanya
penganiayaan.

¢. Membiasakan hidup sehat

Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta didik kelas V dan

kelas VI

Seni Baca Al Qur’an

Tujuan dani kegiatan seni baca Al Qur'an adalah:

a. Menghargai dan menghormati kitab sucinya

b. Menumbuhkembangkan sifat cinta terhadap agama khususnya pada
kitab suci Al-Quran

c. Melestarikan budaya islami

Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta didik kelas IV s/d

kelas VI

Seni Musik ( Qosidah )

Tujuan dari kegiatan seni musik adalah:

a. Melestarikan budaya islam



32

b. Memberikan bekal kecakapan hidup berupa seni qosidah
¢. Menumbuh kembangkan sifat cinta terhadap budaya islam
Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta didik kelas III s/d

kelas VI

. Drum Band

Tujuan dari kegiatan drum band adalah:

a. Menumbuhkan sifat cinta tanah air

b. Menumbuhkan sifat patriot pada peserta didik

C. Melestarikan budaya modern

Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta didik kelas IV s/d

kelas VI

. Pecinta Alam

Tujuan dari kegiatan pecinta alam adalah:

a. Menumbuhkan cinta tanah air

b. Memupuk jiwa cinta lingkungan

¢. Menumbuhkan sifat mandiri

Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta didik kelas V dan

kelas VI

. Olimpiade Training Center

Tujuan dari kegiatan olimpiade training center adalah:
a. Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi tutor sebaya di kelasnya

masing-masing
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b. Melatih memecahkan masalah yang berat
c. Mempersiapkan siswa untuk untuk mengikuti olimpiade yang
diadakan pemerintah atau perguruan tinggi

Sasaran dari kegiatan ini adalah 45 siswa terpandai bidang kelompok mata
pelajaran

10. Pendidikan Kesehatan Sekolah ( PKS)
Tujuan dan kegiatan pendidikan kesehatan sekolah adalah:
a. Mempersiapkan peserta didik untuk peduli terhadap kesehatan sekolah

dan orang lain

b. Menjadi garda terdepan terhadap kedisiplinan anak
Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta didik kelas II1 s/d
kelas V

11. Olah Raga
Tujuan dari kegiatan olah raga adalah:
a. Mengembangkan bakat peserta didik di bidang olah raga
b. Membiasakan pola hidup sehat jasmani dan rohani
Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta didik kelas V s/d
kelas V1. Yang diprioritaskan bagi siswa disiplin waktu.

J. Strategi Pengembangan Diri Siswa
1. Peserta Didik
Peserta didik yang menjadi sasaran program pengembangan diri ini

adalah:
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a. Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
b. Peserta didik Madrasah Tsanawiyah
c. Peserta didik Madrasah Aliyah
2. Pelaksana
Pelaksana kegiatan pengembangan diri adalah guru kelas, guru
mata pelajaran atau guru bimbingan penyuluhan, sesuai kondisi madrasah
masing-masing. Adapaun kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang
guru adalah sebagai berikut:"’
a. Keterampilan Umum
1) Memiliki keterampilan berkomunikasi lisan atau tulis
2) Memiliki pengetahuan yang memadai terkait dengan materi
pengembangan diri
3) Memiliki kemampuan bekerja dalam berbagai situasi
4) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial
5) Menjadi pendengar yang baik
6) Pengambil keputusan yang tepat
b. Keterampilan Khusus
1) Memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam merancang dan

melaksanakan PBM

17 Departemen Agama, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Kegiatan
Pengembangan Diri, op.cit, him. 33
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2) Memiliki kemampuan memberi petunjuk tentang proses belajar
kepada peserta didik
3) Memiliki kemampuan untuk merancang dan memberi contoh-
contoh hidup yang kongkrit
4) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan dan menjaga
kelangsungan proses belajar
5) Memiliki kemampuan untuk menyediakan bahan-bahan dan
format-format (administrasi kelas) yang dibutuhkan
6) Memiliki kemampuan untuk mengelola masalah-masalah di dalam
secara efektif
3. Penanggung Jawab
Penanggung jawab program pengembangan diri adalah kepala
madrasah.
4. Tahapan Kegiatan Pengembangan Diri
Adapun tahapan dalam melaksanakan pengembangan diri ini ,
sebagai berikut:'®
a. Menentukan prioritas prilaku yang akan dikembangkan
b. Mengidentifikasi tingkat kemampuan awal sesuai dengan kompetensi
masing-masing peserta didik

c. Melakukan inventarisasi secara klasikal, kelompok, individual

' Ibid., him. 34
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d. Melakuakn evaluasi efektifitas dari intervensi dengan menggunakan
format terlampir
e. Melakukan tindak lanjut evaluasi melalui kegiatan
5. Waktu Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan minimal 2 jam dalam 1 minggu, disesuaikan
dengan kebutuhan dan tuntutan kompetensi. Dapat pula dilaksanakan
secara terintegrasi dengan semua materi pelajaran yang relevan, baik
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
6. Implementasi Program
Secara  operasional penerapan  (implementasi) program
pengembangan diri dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan, yaitu:**
a. Penataan sosio-kultural madrasah
Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang berupaya
untuk membudayakan dan memperdayakan peserta didik. Disini
terkandung makna bahwa melalui pendidikan di sekolah, para peserta
didik mampu mengembangkan dirinya secara utuh sebagai makhluk
yang berdimensi biopsikososiospiritual (biologi, psikologi, sosial,
spiritual atau agama). Sehubungan dengan hal itu, maka
pengembangan kepribadian peserta didik tidak hanya sebatas

menguasai konsep-konsep teoritik keilmuan, tetapi bagaimana konsep-

'° Ibid., him. 38
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konsep keilmuan yang diperoleh mempunyai makna dalam prilaku
kehidupan sehari-hari.
b. Terpadu dalam proses belajar mengajar
Melalui mata pelajaran, para guru berupaya mengintegrasikan
program pengembangan diri dengan materi-materi pelajaran yang
relevan. Sehubungan dengan hal itu, maka guru terlebih dahulu perlu
memahami program pengembangan diri tersebut.
c. Terpadu dalam program kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu bagian integral
dari kurikulum yang memiliki nilai manfaat yang cukup besar bagi
pengembangan pribadi peserta didik.
7. Evaluasi
a. Evaluasi pembelajaran pengembangan diri dilakukan untuk menilai
efektivitas proses dan hasil yang terkait dengan perubahan prilaku
peserta didik.
b. Hasil evaluasi tidak berbentuk nilai atau skor, tetapi bersifat penilaian
kualitatif dan dicantumkan dalam laporan hasil belajar resmi.
C. Pencantuman dalam laporan hasil belajar tersebut berupa indikator
keberhasilan pembelajaran pengembangan diri yang sesuai dengan

tujuan khusus pembelajaran.”’

2 bid., him. 40
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J. Pengoptimalan Pengembangan Diri Siswa

Sebagai manusia yang diciptakan Tuhan dengan memiliki derajat
tertinggt di antara makhluk-makhluk hidup lainnya, Begitu juga dalam
kegiatan pendidikan di sekolah-sekolah. Ternyata memiliki potensi yang luar
biasa untuk mengembangkan dirinya. Tapi seringkali tidak menyadari akan
kemampuan yang luar biasa yang dimilikinya yang telah diletakkan oleh Sang
Pencipta sejak dari mulanya.

Dalam usaha sekolah untuk mengembangkan diri siswa, maka proses
pengembangan diri siswa akan dimulai dari pengetahuan tentang:

1. Siapa diri kita
2. Apa yang kita mau dan tujuan kita
3. Apa yang kita punya untuk mencapai tujuan itu

Tiga hal ini menjadi peta dasar untuk pengembangan diri siswa. Untuk
mencapai apa yang sekolah inginkan pihak sckolah harus tahu peta dasar
pengembangan diri siswa di atas. Dari sana kita bisa menyiapkan diri siswa
dengan belajar, berusaha, dan bekerja.

Adapun tujuan sistem perencanaan dalam manajemen pengembangan
diri adalah adalah membimbing siswa untuk merencanakan, memonitor dan
mengelola rencana pendidikan, karir dan pengembangan sosial pribadi oleh
dirinya sendiri. Isi perencanaan individual adalah hal-hal yang menjadi
kebutuhan siswa untuk memahami secara khusus tentang perkembangan

dirinya sendiri. Dengan demikian meskipun perencanaan individual
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ditunjukkan dengan memandu seluruh siswa, layanan yang diberikan lebih
bersifat individual karena didasarkan atas perencanaan, tujuan dan keputusan
yang ditentukan oleh masing-masing individu. Kepala sekolah dapat
menggunakan berbagai narasumber-staf, informasi, dan kegiatan serta
memfokuskan nara sumber untuk seluruh siswa dan membantu siswa secara
individual mengimplementasikan perencanaan pribadi. Melalui sistem
perencanaan siswa diharapkan dapat ;

1. Mempersiapakan pendidikan, karir, tujuan sosial pribadi yang didasarkan
atas pengetahuan akan dirinya, informasi tentang sekolah, dunia kerja dan
masyarakatnya.

2. Merumuskan rencana untuk mencapai tujuan jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang.

3. Menganalisis apa kelebihan dan kekurangan dirinya dalam rangka
pencapaian tujuannya.

4. Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya.

5. Mengambil keputusan yang merefleksikan perencaan dirinya.

Di sisi lain kalau berbicara kegiatan pengembangan diri secara umum,
proses pengembangan diri bersifat dinamis, berubah dari hari ke hari.

Dinamisnya pengembangan diri telah diisyaratkan Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18:
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Pembaruan fisik dapat dilakukan dengan melalui olahraga, asupan
nutrisi, dan upaya pengelolaan stres. Pembaruan spiritual dapat diraih melalui
penjelasan tentang nilai dan komitmen, melakukan ibadah dengan sungguh-
sungguh. Dimensi mental dapat diperbarui melalui kegiatan membaca,
melakukan visualisasi, membuat perencanaan dan menulis. Adapun dimensi
sosial/lemosional diasah melalui pemberian pelayanan, bersikap empati,
melakukan sinergi dan menumbuhkan rasa aman dalam diri. Dalam proses
pengembangan diri diperlukan keseimbangan dan sinergi untuk mencapai

hasil optimal sebagaimana yang diharapkan.



BAB I

METODE PENELITIAN

Baik tidaknya suatu hasil penelitian ilmiah sebagian besar tergantung
kepada teknik pengumpulan data. Oleh sebab itu dalam setiap penelitian, teknik
pengumpulan data merupakan alat yang pokok untuk memperoleh data dan untuk
menganalisis dan kemudian selanjutnya untuk menjawab persoalan-persoalan
yang dihadapi.

Metodologi penelitian ialah cara-cara yang dipergunakan untuk mencapai
suatu tujuan dalam penelitian. Penggunaan metodologi penelitian ini dengan
mempertimbangkan tujuan, sampel penelitian, biaya serta waktu. Metodologi
disini dipergunakan untuk meneliti apa yang diperlukan yang erat kaitannya
dengan judul skripsi sehingga dengan metodologi akan memperoleh hasil dari
penelitian yang dilakukan. Dengan demikian kebenaran dan kevalidan dari
penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.

Untuk lebih jelasnya, secara terperinci metodologi penelitian ini mencakup
beberapa hal, antara lain tentang: pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subyek

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

42
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A. Pendekatan Penelitian

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu berusaha
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku
manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri

Penggunaan pendekatan ini didasarkan atas tiga pertimbangan, yaitu :

Pertama, pertimbangan praktis, bahwa penelitian kualitatif
sebagaimana penjelasan Kirk dan Miller adalah tradisi penelitian dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
siswa dalam kawasannya sendiridan berhubungan dengan siswa-siswa tersebut
dalam bahasannya dan peristilahannya. Secara praktis operasional, pendekatan
kualitatif akan lebih mempermudah penelitian, di mana penulis sering
berhubungan dengan kepala sekolah, guru, dan murid.

Kedua, pendekatan kualitatif lebih menekankan pada usaha menjawab
pertanyaan penclitian, sebagaimana tertulis dalam rumusan masalah, dengan
cara berfikir formal dan argumentatif.' Oleh karena itu, pendekatan kualitatif
lebih cocok dengan rumusan masalah, di mana penelitian ini bukan dalam
rangka pengujian hipotesis untuk memperoleh signifikansi atau tidaknya
perbedaan atau hubungan antar variable, melainkan dalam rangka menjawab

pertanyaan.

! Syaifudin Azwa, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) him. 5
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Ketiga, berupaya menceritakan peristiwa-peristiwa secara utuh tanpa
adanya subyektifitas dari penulis sehinggandiharapkan hasil yang didapatkan
merupakan realita yang sesungguhnya terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Kecamatan Jogorogo Kabupaten Ngawi yang sesuai dengan
perumusan masalah yang di kaji dalam penelitian ini.

B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian hanya satu
lembaga pendidikan, yakni Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo
Ngawi, dan yang diteliti adalah pelaksanaan pengembangan diri siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.

Selain 1tu juga mengenai faktor penunjang dan penghambat
pelaksanaan pengembangan diri siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan
Jogorogo Ngawi, dan bagaimana manajemen kepala sekolah dalam
mengoptimalkan pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Jogorogo Ngawi.

Obyek ini dilihat lebih secara material (obyek primer). Disamping itu,
Juga dilihat secara formal, yaitu menyangkut sistem pengembangan diri siswa
yang dikembangkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo
Ngawi..

C. Subyek Penelitian
Adapun subyek penelitian skripsi ini, yaitu:

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.
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2. Pepawai Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo
Ngawi.
3. Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.
4. Ketua Komite Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.
5. Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.
6. Orang tua siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.
D. Sumber Data
Sumber data merupakan salah satu yang paling vital dalam penelitian,
kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data maka data yang
diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.
Menurut Sanapiah Faisal sumber data dikelompokkan menjadi dua
macam, yaitu :
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah penuturan maupun catatan para pelaku
maupun saksi mata laporan oleh pengamat yang benar-benar mengetahui
suatu peristiwa. >
Adapun yang termasuk data primer, yaitu:
a. Dokumen atau catatan yang di siapkan dan ditulis oleh pengamat

(saksi mata) suatu peristiwa.

2 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,1982) him. 390-393
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b. Peninggalan yang berhubungan dengan sesecorang, lembaga kelompok
suatu periode.

c. Penuturan saksi mata, dalam hal ini key informan tentang suatu
peristiwa melalui lisan, sedangkan kunci informan adalah Kepala
Sekolah, karena beliau tahu banyak tentang peristiwa yang akan
diteliti.

2. Sumber Data Skunder
Sumber data sckunder adalah laporan yang menceritakan
kesaksian-kesaksian dan penuturan saksi mata suatu peristiwa,
pengurangan dan penambahan informasi. Namun menurut Lofland sumber
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan.

Sedangkan dokumen dan lain-lain merupakan sumber data tambahan.

Dalam peneltian ini teknik penjaringan data akan dilakukan melalui

pengamatan peran serta dan wawancara. Peneliti akan melihat,

mendengarkan, dan bertanya kepada informan tentang cara yang
dibutuhkan. Namun demikian, ketiga kegiatan ini yang lebih cocok untuk
dilakukan dalam situasi tertentu. Jika peneliti melakukan pengamatan
peran serta maka kegiatan tersebut akan dimanfaatkan sebesar-besarnya
tergantung pada kondisi yang dihadapi.

Pada dasarnya, ketiga kegiatan tersebut dapat dilakukan oleh
semua orang, namun pada penelitian ini ketiga kegiatan tersebut akan

dilakukan secara :
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a. Sadar, karena memang direncanakan oleh peneliti.

b. Terarah, karena tidak seluruh informasi digali oleh peneliti, melainkan
yang sesuai dengan kebutuhan.

c. Senantiasa dalam bingkai tujuan, karena peneliti mempunyai
seperangkat tujuan yang hendak dicapai.

Adapun jenis data dalam penelitian ini ada empat :

a. Kata-kata, yakni kata-kata yang diperoleh dar hasil pengamatan dan
wawancara.

b. Tindakan, yakni tindakan masyarakat yang diperoleh dari pengamatan
dan tindakan

C. Sumber tertulis berupa buku, majalah ilmiah, skripsi, arsip-arsip
sekolah, dokumen sekolah, serta catatan lain yang ditemukan peneliti.

d. Data statistik, yakni data statistik sekolah dan statistik lain yang
dibutuhkan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Dalam
proses pengumpulan data tersebut akan menggunakan suatu atau beberapa
metode. Jenis metode yang dipilih dan digunakan pengumpulan data, tentunya
harus sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan, karena
itu kualifikasi pengambilan data perlu dipertimbangkan secara matang agar

mencapai hasil yang baik dan valid.
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Berikut ini beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian, meliputi:
1. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal
menjadi semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi.’

Dalam interview selalu ada dua pihak, yang masing-masing
mempunyai kedudukan yang berlainan. Pihak yang satu dalam kedudukan
sebagai pengejar informasi (information hunter), sedang pihak yang
lainnya dalam kedudukan scbagai pemberi informasi (information
supplyer) atau informan.*

Menurut Dr. Suharsimi Arikunto, ada dua macam pedoman
wawancara, yaitu:

a. Pedoman wawancara tidak berstruktur, yaitu pedoman wawancara
yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan, tentu saja
kreatifitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara
dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara,
pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden.

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang

disusun secara terperinci sehingga menyerupai  check-list.

3 S. Nasution, Prof, Dr, MA, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003 ) him. 113
4 Sutrisno Hadi, Prof, Drs, MA, Metode Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi, 2000 ) him. 193
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Pewawancara tinggal membubuhkan V (check) pada nomor yang

sesuai.’

Pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah bentuk “semi
structured”. Dalam hal ini mula-mula interview menanyakan serentetan
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam
dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban atau

keterangan yang diperoleh bisa lengkap dan mendalam.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang :
a. Latar belakang berdiri dan sejarah perkembangan Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.
b. Pelaksanaan pengembangan diri siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Jogorogo Ngawi.
c. Faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan pengembangan diri
siswa Madrasah [btidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.
Adapun responden dalam interview ini adalah kepala madrasah,
pegawal tata usaha, para guru, komite madrasah, siswa, dan yang

mendukung dalam penulisan skripsi ini.

5 Suharsimi Arikunto, DR., Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993 ) him. 197
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2. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi merupakan
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologik dan psikologik. Dua diantaranya yang terpenting

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.®

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif
adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau

tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka peneliti mengadakan
pengamatan atau peninjauan langsung pada objek penelitian untuk
mendapatkan data tentang :

a. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo
Ngawi.

b. Kondisi fisik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.

. Suasana kerja kepala sekolah, dewan guru dan karyawan.

d. Suasana aktivitas program pengembangan diri siswa Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.

N , Sutrisno Hadi, Prof, Drs, MA, Metode Research Jilid 2, op.cit, him 137
7 Suharsimi Arikunto, DR., Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, op.cit, him 199
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3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan
mempelajari data yang sudah di dokumentasikan dengan demikian akan
mendapatkan data yang dibutuhkan.

Adapun pengertian metode dokumenter adalah suatu metode yang
mana penyelidikannya ditujukan pada penguraian dan penjelasan apa yang
telah lalu melalui sumber dokumen.®

Pengertian ini diperjelas dengan penjelasan dari  Suharsimi
Arikunto “dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya™.’

Sesuai dengan pengertian metode dokumenter tersebut diatas,
peneliti menggunakan metode ini dalam mencari data tentang manajemen
pegembangan diri siswa, struktur organisasi, keadaan siswa, serta segala
sesuatu yang dapat mendukung dalam penulisan skripsi ini.

Alasan dari penggunaan metode ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagai metode pendahuluan untuk mengumpulkan berbagai informasi

yang menunjang pengetahuan penelitian.

8 , Winamo Surahmad, Metodologi Pengajaran Nasional, ( Bandung: 1984 ) him. 132
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rinika Restu, 1986 ) him. 131
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b. Metode dokumenter mempunyai nilai objektifitas yang tinggi dan

punya keefektifan, sebab dokumen sudah tersedia.
¢. Sebagai metode primer sebagian besar data berbentuk dokumen.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, data tersebut disusun atau dikelompokkan »
secara logis kemudian dianalisis. Metode analisis akan dilakukan dengan cara
kualitatif dengan menggunakan metode reflective thinking dengan pola
deduksi-induksi dan komparatif'® Metode reflective thinking, yaitu teknik
menganalisa data dengan pemikiran secara teliti, logis, sistematis terhadap
semua data yang dikumpulkan dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi,
kategorisasi dan menginterprestasi melalui teknik analisis kualitatif, tidak
dengan teknik statistik.

Model analisis tersebut lebih mementingkan pengolahan dan
menganalisis, serta mengkonstruksi data secara kualitatif. Sedangkan yang
dimaksud dengan metode kualitatif adalah suatu cara penelitian yang
menghasilkan data deskriptif-analitis yakni data yang dinyatakan dalam
bentuk tulisan dan pernyataan yang nyata yang dikaji dan dipelajari sebagai

sesuatu yang utuh.

'® Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1990 ) him.109
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Yang dimaksud dengan metode deduksi adalah suatu proses berpikir
yang didasarkan atas dasar rumusan-rumusan yang bersifat umum kemudian
ditarik pada suatu kesimpulan yang bersifat khusus.''

Sedangkan yang dimaksud dengan metode induksi adalah suatu proses
berpikir yang didasarkan atas dasar rumusan-rumusan yang bersifat khusus
kemudian ditarik pada suatu kesimpulan yang bersifat umum.'2

Sedangkan komparatif adalah penyelidikan diskriptif yang berusaha
mencari pemecahan melalui analisis tentang hubungan-hubungan sebab-
akibat, yakni meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi
atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor yang lain.

(Winamo S, 1990 : 143).

!! Sutrisno Hadi, Mefhodologi Research, ( Yogyakarta: Andi Offset, 1967 ) hlm. 32
2 Ibid., him. 42



BAB 1V
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo
Ngawi
Sebelum tahun 1958 di desa Ngrayudan tepatnya di dusun
Bungkus telah berdiri 2 buah Madrasah Diniyah yang masing-masing
berada di dusun Ngrayudan.'Mengingat perkembangan madrasah tersebut
makin lamé makin pesat santrinya dan semakin mendapat sambutan yang
positif dari masyarakat. Terbukti makin banyaknya orang tua yang
mendaftarkan putra-putrinya maka para tokoh masyarakat dan tokoh
agama serta pengasuh Madrasah Diniyah tersebut sepakat untuk
menjadikan Madrasah Diniyah digabung menjadi satu dan diubah menjadi
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah yang bertempat tinggal di Ngrayudan.
Kesepakatan tersebut teryata didukung olah para wali murid/wali santri.
Pada tahun 1957 madrasah diniah tersebut berubah menjadi tempat
pembelajaran yang mulai aktif dengan nama SDI (Sekolah Dasar Islam).
Kemudian pada tahun 1978 berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Filian Ngamban. Berarti lembaga pendidikan ini sudah mulai mendekati

menjadi lembaga pendidikan Negeri.
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Pada tahun 1997 Madrasah Ibtidaiyah Negeri Filial Ngamban
sudah berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan. Jadi
mulai saat itu sampai sekarang berarti sudah hampir 13 tahun lembaga ini
berada di daerah Ngawi.

Sedangkan mengenai pemimpin yang pernah menjabat di sekolah

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan, yaitu :

a. Tahun 1955 -1957 : Tidak ada kepala sekolah
b. Tahun 1957 - 2001 : Bapak Kasbullah (Aim.)
¢. Tahun 2001 - 2004 : Bapak Badrudin

d. Tahun 2005 - 2008 : Ibu Lailatul Nafi’ah, S.Ag.

e. Tahun 2008 - Sekarang : Bapak Kayat, S.Ag.!
Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo
Ngawi

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan merupakan lembaga
pendidikan yang berdiri dibawah naungan Departemen Agama Kabupaten
Ngawi yang terletak di dacrah pedesaan yang berjarak 6 km dari pusat
kecamatan dan berjarak 40 km dari pusat kota atau kabupaten yaitu
terletak di dusun Bungkus kec. Jogorogo Kabupaten Ngawi.

Letak Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan ini strategis, karena

mudah di jangkau oleh kendaraan umum dan jauh dari kebisingan

! Kayat, S. Ag., Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan, Wawancara Pribadi, 14 Januari

2011
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kendaraan bermotor, serta di dukung oleh bangunan yang memenuhi
syarat dan sarana dan prasarana yang modern dan yang memadai.

Lebih jelasnya lagi, penulis akan menerangkan mengenai letak
geografisnya serta keadaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan adalah
sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Ngrayudan
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Macanan
c. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Talang

d. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Gayam

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan bukan satu-satunya
lembaga formal yang berada di desa Bungkus akan tetapi masih banyak
lembaga setingkat Sekolah Dasar yang berada di daerah Bungkus selain
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan. Akan tetapi lembaga Madrasah
Ibtidaiyah Negeni Ngrayudan yang lebih maju dibanding Sekolah Dasar

yang lainnya Di samping kualitasnya juga kuantitasnya.

? Drs. Hari Purnomo, Kepala Desa Ngrayudan dan Pengurus Komite Madrasah, Wawancara
Pribadi dan Observasi, 15 Januari 201 1



3. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

Tabel 1:

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi

Tahun Ajaran 2010/2011

Kementerian Agama

Kepala Madrasah

Komite

Tata

Usaha

Siswa




4. Data Guru, Komite, dan Siswa

a. Data Guru
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Jumlah guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan pada tahun

ajaran 2010/2011 adalah 30 orang yang terdiri dari Guru Negeri dan

Guru Tidak Tetap untuk lebih jelasnya lihat tabel benikut :

Tabel 2:

DATA GURU

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi

Tahun Ajaran 2010/2011
Pend. Wali Kelas/Guru
No. Nama dan NIP Jabatan Terakhir Fak.

Kayat, S.Ag. Matematika

1. Kepala S2
NIP.196301121997031001 Kls. T

5 N.Tarbiyatul M.,S.Pd.1 GT s1 Fak. IPA dan BIN

" | NIP.197905102005012004 Kls. Vs/d VI

Nurul Hidayati, S. Ag

3. GT S1 Fak. Agama
NIP.197612282007012024

4 Ibnu Salim Nur, S.Pd. aT s1 Fak. Matematika

" | NIP.198006142007011010 Kls. IV s/d VI

Suparno,SPdI

5. parm GT S1 Fak. Agama
NIP.107802152007011020
R. Nur Hasanah a

6. AM GT S1 Kelas II
NIP.196709172006042001
Hartiningsih

7. GT DIl Kelas I

NIP.196902012006042001
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2 Agus Mujianto,SPdl GT S| Fak. Agama
© | NIP.197701222007011019 Kis. 111

Waloyo,SPdI

9. GT S Fak. Agama [V
NIP.196104081983081004
Umi Maslikah . Fak. Agama

10. GTT Si
NIP.197004072007012033 Kls. I dan II
Widiyastuti,SPd )

11 GTT S1 Mulok, B Inggris
His NF,AMa

12. yam GTT SI Pramuka
Hajar Afi,AMa

13. PTT S1 Operator Komputer
Imam Supangat

14. GTT SMTA Fak. Olah Raga
Thwanudin

15. PTT SMTA Penjaga
Yuni Nurul Kumniawati,SE

16 GT S1 Fak. Umum Kl III
NIP.197206292007012017
Hawin Mustofa SPdI

17 GT S1 Fak. Agama
NIP.198008282007101002
Riyadhis Sholihin,SPdI

18 GT St Fak. Agama
NIP.197510092007101002
Muslihadi,S

19 -o28 GT St Fak. [PA
NIP.197212032007191002
Karmini,SPdI

20 GT S1 Fak. IPS

NIP.19770107200710003
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21 | St Nurul Hidayati,SPdl GT S1 Guru Kelas
NIP.197503072007102001
Ahmad Zainudin, AMa
22 GT D2 Guru Kelas
NIP.197206122007011053
Muhsin Rifa’l, AMa
23 GT D2 Guru Kelas
NIP.198406272007101001
Rustamaji,SPdI
24 GT S1 Fak IPA
NIP.198007272007101003
Utami Khoiriyah,AMa
25 GT D2 Guru Kelas
NIP.197807272007102004
St Markamah Guru Kelas
26 GT SMA
NIP.197107072007012030
Aris Jamiatul M,SPdI
27 GT Sl Guru Kelas
NIP.198403102007012004
28 | St Anisah,AMa PT D2 Administrasi
29 | Rohmi Susanti,SOS PTT SI Perpustakaan
30 | Rudi Andrian PTT SLTA Satpam
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b. Data Komite
Jumlah komite Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan pada
tahun ajaran 2010/2011 adalah 9 orang, untuk lebih jelasnya lihat tabel

berikut :

Tabel 3:
DATA PENGURUS KOMITE

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi

Tahun Ajaran 2010/2011

No. Nama Ke;ea:gaut::san Keterangan
1. | Drs. Han Pramono Pelindung Kepala Desa
2. | Drs. Kusnan Ketua Wali Murid
3. | Margosyim Sekertaris Wali Murid
4. | Slamet, SPdI Bendahara Guru
5. | Suyadi Anggota Wali Murid
6. | Imam Sukarno Anggota Wali Murid
7. | Kayat, S.Ag Anggota Kepala Madrasah
8. | Hartiningsih Anggota Guru
9. | Ihwanuddin Anggota Wali Munid




C.
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Data Siswa
Keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan
berdasarkan dokumentasi yang ada menunjukkan bahwa jumlah siswa
tahun ajaran 20010/2011 adalah 165 siswa dengan perincian sebagai
berikut :
Tabel 4:
DATA SISWA

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi

Tahun Ajaran 2010/2011

No | Kelas Laki-Laki | perempuan | Jumlah Siswa | Ket
1. | | 15 13 28

2. 1 14 12 26

3. m 16 14 30

4, v 16 12 28

5. A’ 10 12 22

6. VI 17 14 31

Jumlah 87 78 165




5. Keadaan Fasilitas

Fasilitas—fasilitas yang ada di MIN Ngrayudan Kabupaten Ngawi

baik yang berhubungan dengan proses belajar maupun fasilitas penunjang

lainnya, penulis sajikan dalam bentuk tabel :

Tabel 5:

DATA FASILITAS

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi

Tahun Ajaran 2010/2011

No Nama Alat Prasarana Sebanyak
1. Bola Kaki 1 1 set

2. Bola Voly 1 1 set

3. Tenis meja 1 1 set

4. Organ 1 1 set

5. Pembelajaran CD 1 L set

6. Sound Sistem 1 1 set

7. Dan alat musik lainnya 1 1 set
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Tabel 6:
KOLEKSI BUKU PERPUSTAKAAN

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi

Tahun Ajaran 2010/2011
Neo Jenis Buku Jml. Judul Buku | Jml Eks
1. | PPKN - 12
2. | Bahasa Indonesia - 12
3. | Matematika - 15
4. |IPA - 14
5. |IPS - 10
6. | Bahasa Daerah - 15
5. | Cerita Daerah - 12
6. | MODUL - 45
Tabel 7:°

PERLENGKAPAN SARANA DAN PRASARANA

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi

Tahun Ajaran 2010/2011
No. Penggunaan Tanah Jumlah Ket
1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Guru dan kantor 2 Baik
3 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
4 | Kamar Mandi / WC Guru 2 Baik
5 | Kamar Mandi Siswa 4 Baik
6 | Tempat Ibadah 1 Baik

* Data diambil dari Kantor Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan, Dokumentasi, 16 Januari 2011
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6. Keadaan Sosial Masyarakat

Sesungguhnya dapat dikatakan bahwa keadaan sosial masyarakat
Bungkus desa Ngrayudan tentang cara bergaulnya, nilai-nilai akhlaknya
banyak sekali didasarkan atas ajaran Islam. Kendatipun ada sebagaian
besar masyarakat yang tidak menjalankan syarnat Islam. Tolong menolong
merupakan kebiasaan mereka. Para orang tua kebanyakan sudah mau
menganjurkan  anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan-kegiatan

keagamaan dan mereka selalu sensitif terhadap pergaulan anak-anaknya.*

B. Temuan dan Analisis Hasil Penelitian
1. Temuan Hasil Penelitian
a. Pengembangan Diri Siswa

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan sekolah-sekolah lain
yang juga telah menerapkan pengembangan diri. Pengembangan diri
siswa ini bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh
guru, melainkan pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi ini memiliki tujuan, yaitu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap

siswa.

* Drs. Kusnan, Ketua Komite dan Wali Murid, Wawancara Pribadi, 15 Januari 2011
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Di bawah bimbingan kepala Madrasah, guru ,dan sebagian
orang yang memiliki kompetensi di bidangnya, kegiatan
pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan
Jogorogo Ngawi lebih banyak dilakukan di luar jam efektif, melalui
berbagai jenis kegiatan pengembangan diri, salah satunya dapat
disalurkan melalui berbagai kegiatan ekstra kurikuler yang telah di
sediakan oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo
Ngawi.’ Selain dilakukan melalui kegiatan ekstra kurikuler, kegiatan
pengembangan dini siswa yang ada di sana, kegiatan pengembangan
diri siswa dapat dilakukan pula melalui kegiatan mandiri, misalnya
seorang siswa diberi tugas untuk mengkaji buku, mengunjungi nara
sumber atau mengunjungi suatu tempat tertentu untuk kepentingan
pembelajaran dan pengembangan diri siswa sendiri.®

Adapun jenis kegiatan pengembangan diri yang di
selenggarakan oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo
Ngawi, sebagai berikut :

1) Baca Tulis Al-Qur’an
Kegiatan dalam membaca dan menulis Al-qur’an ini
bertujuan agar siswa didik mampu membaca Al-qur'an dengan

fasih dan lancar, dengan mahraj atau tajwid yang benar. kegiatan

3 Siti Nurul Hidayati, S. Pd.I, Guru, Wawancara Pribadi, 17 Januari 2011
¢ Miftakhul Khoiri, Siswa kelas V1, Wawancara Pribadi, 17 Januari 2011
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ini telah dilaksanakan sejak beberapa tahun yang lalu melalui
kegiatan pembinaan mental yang diramu dalam format sekolah
diniyah karena jam pembelajaran untuk mata pelajaran agama di
sckolah dianggap kurang. Dengan terbitnya Peraturan Bupati
Nomor 14 tahun 2009 tentang hatam Al-Qur’an bagi siswa
Madrasah  Ibtidaiyah, maka lembaga ini sudah siap
melaksanakannya karena telah menjadi program beberapa tahun
yang lalu. pembina dalam kegiatan mental ini berkolaborasi antara
tenaga guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo
Ngawi khususnya guru Pendidikan Agama Islam dengan Komite
Sekolah yang turut dengan ikhlas menyumbangkan tenaga, waktu,
pikiran untuk turut serta mensukseskan program ini. Tenaga yang
disumbangkan oleh Komite kepada Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Jogorogo Ngawi bisa dibilang tidak sedikit, Di bawah
kepemimpinan Drs. Kusnan selaku Ketua Komite Sekolah mampu
mengkoordinasikan 5 orang anggota Komite dan wali murid yang
memiliki kompetensi di bidang baca tulis Al-qur’an. Kelima
pembina baca tulis Al-qur’an tersebut adalah Marqosyim, Suyadi,
Imam Sukarno, Hartingsih, Thwanuddin Mereka membina siswa
didik bersama-sama dengan guru agama Slamet, SPdl
Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan pada waktu sore hari selama

4 hari dalam satu minggu.
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Pembinaan Sholat

Seratus persen siswa dan Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Jogorogo Ngawi beragama Islam. Oleh karena itu
dalam mencapai salah satu tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Jogorogo Ngawi sebagaimana tersebut dalam visinya
Imtaq, maka pengajaran shalat dilaksanakan agar siswa didik
mampu mengaplikasikan shalat dan makna shalat dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga alumni Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Jogorogo Ngawi tidak ada yang mengalami tuna shalat/
tidak mengerti tata cara shalat sebagaimana yang telah menjadi
tuntunan dalam agama Islam. Pembina shalat ini juga hasil
kolaborasi antara guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan
Jogorogo Ngawi bersama-sama dengan Komite Madrasah yang
turut mendukung baik program lembaga ini demi membentuk
watak dan karakter siswa didik yang berakhlaqul karimah.
Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kegitan pengembangan diri bidang ini dimaksudkan
sebagai pengenalan sejak dini tentang Teknologi Informasi dan
Komunikasi yang saat ini telah mendunia. Untuk menghadapi era
globalisasi teknologi, siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Jogorogo Ngawi disiapkan agar unggul dan mampu

bersaing dalam menguasai Teknologi Informasi. Siswa yang turut
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mengikuti kegiatan ini dimulai dari kelas III s/d kelas VI masing-
masing empat jam pelajaran dalam seminggu. Program Aplikasi
yang dipelajari mencakup Paint, Microsoft Windows, Micosoft
Word, Microsoft Excel, Microsoft Powerpoint, Corel Draw, dan
Adobe Photoshop. Masih dalam taraf pembenahan saat ini sedang
dirancang aplikasi jaringan internet.”
4) Seni Budaya

Kegiatan Pengembangan diri ini difokuskan pada seni
hadrah. Dalam upaya untuk melestarikan budaya Islam, Komite
memiliki ide agar siswa diberikan pengetahuan dan pengalaman
dalam hal olah seni khususnya seni hadrah. Sarana dan prasarana
peralatan disediakan oleh Komite Sekolah. Lembaga berusaha
untuk memberikan pembinaan agar siswa didik Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi yang memiliki
potensi di bidang seni dapat tersalurkan sehingga minat dan bakat
yang dimiliki tidak terkekang dan bahkan bisa dibanggakan.

5) Olah Raga

Kegiatan Pengembangan Diri ini sebagai penyaluran bakat
dan minat siswa di bidang olah raga. Melalui program ini siswa
diberikan sejumlah pilihan/alternatif untuk mengikuti pembinaan di

bidang olah raga sesuai dengan minat, bakat, dan kompetensi yang

7 Hajar Afi, A. Ma, Operator Komputer, Wawancara Pribadi, 18 Januari 2011
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dimilikinya. Olah raga ini dikelompokkan ke dalam berbagai
cabang yakni sepak bola, volly ball, dan senam. Pelaksanaan
kegiatan ini pada sore hari selama 4 hari dalam seminggu. Pembina
kegiatan ini adalah guru Penjaskes bersama-sama dengan tenaga
honorer. Pembinaan olah raga dipandu langsung oleh Guru
Penjaskes Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo
Ngawi, Imam Supangat. ®
Selain pengembangan diri di atas ditambah pula dengan
kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan kepramukaan. Kegiatan ini
terbagi menjadi 2 (dua). kelompok Siaga untuk anak didik kelas I s/d
I dan kelompok Penggalang untuk anak didik kelas IV s/d VL
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sabtu sore dibawah asuhan
Hisyam.NF.A.Ma. Dengan kegiatan ini siswa dikondisikan agar
menyenangi kegiatan kepanduan yang berbasis kemanusiaan dan
sosial, di samping itu pula melatih kondisi fisik dan mental siswa tetap

tegar, segar, cerah, ceria dalam kondisi apapun bersama pramuka.’

$ Hartiningsih, Anggota Komite dan Imam Supangat Guru Olah Raga, Wawancara Pribadi, 18
Januari 2011
? Hisyam. NF,A Ma, Kepramukaan, Wawancara Pribadi, 18 Januari, 2011
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b. Manajemen Kepala  Sekolah  Dalam  Mengoptimalkan
Pengembangan Diri Siswa

Keberhasilan penyelenggaraan pengembangan diri siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi, tidak lepas
dari peranan berbagai pihak di Madrasah. selain guru pembimbing
sebagai pelaksana utama, penyelenggaraan pengembangan diri siswa
di sekolah, juga perlu melibatkan kepala sekolah, guru mata pelajaran
dan wali kelas."

Bapak Kayat, S. Ag. selaku kepala Madrasah dan penanggung
jawab seluruh penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi memegang peranan strategis
dalam mengembangkan manajemen pengembangan diri siswa di
Madrasah. "' Secara garis besar peran, tugas dan tanggung jawab
Bapak Kayat, S. Ag. sclaku kepala sckolah Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi dalam mengoptimalkan

pengembangan diri, sebagai berikut :

1) Mengkoordinir segenap kegiatan yang diprogram dan berlangsung
di sekolah, schingga pelayanan pengajaran, latihan, dan
pengembangan diri merupakan suatu kesatuan yang terpadu,

harmonis, dan dinamis.

10 Waloyo, S. Pd.1, Tata Usaha, Wawancara Pribadi, 9 Januari 2010
" Rustamaji, S. Pd.1. Guru Kelas, Wawancara Pribadi, 9 Yanuari 2010
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2) Menyediakan prasarana, tenaga, dan berbagai kemudahan bagi
terlaksananya kegiatan pengembangan diri yang efektif dan efisien.

3) Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap perencanaan dan
pelaksanaan program, penilaian dan upaya tidak lanjut kegiatan
pengembangan diri. Dalam melakukan pengawasan, kepala sekolah
harus memfokuskan perhatian pada usaha mengatasi hambatan
yang dihadapi. Tidak semata-mata mencari kesalahan, Jika
terpaksa harus menunjukkan kekeliruan harus disampaikan sendiri,
dan tidak di depan orang lain."?

4) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan pengembangan
diri di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.

5) Memfasilitasi guru pembimbing untuk dapat mengembangkan
kemampuan profesionalnya, melalui berbagai kegiatan

pengembangan diri."

Faktor Penghambat Dan Penunjang Manajemen Kepala Sekolah
Dalam Mengoptimalkan Pengembangan Diri Siswa

Adapun faktor penghambat manajemen kepala sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi dalam

mengoptimalkan pengembangan diri siswa, diantaranya:

"2 Imam sukarno. Komite dan Wali Murid, Wawancara Pribedi, 10 Januari 2011
13 Kayat, S. Ag. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan, Wawancara Pribadi, 15 Januari

2011
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1) Standart sarana prasarana tentang perlengkapan bola volly, yang
menjadi kendala, yaitu tiang net terlalu pendek (belum memenuhi
standart), dan bola volly hanya ada satu.

2) Standart isi tentang laporan hasil kegiatan ekstrakurikuler yang
masih belum memenuhi standart.

3) Standart proses tentang buku laporan kegiatan hasil ekstrakurikuler
belum ada.

4) Standart kompetensi kelulusan tentang catatan keikutsertaan siswa
dalam berbagai lomba masih belum standart

5) Standart pengelolaan tentang notulen pertemuan komite masih
belum memenuhi standar.

6) Standart pembiayaan tentang buku sumbangan partisipasi
masyarakat atau wali murid belum ada.

Faktor penunjang manajemen kepala sckolah Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi dalam mengoptimalkan
pengembangan diri  siswa, untuk mengatasi hambatan diatas,
diantaranya:

1) Standart sarana prasarana tentang perlengkapan bola volly,
membuat lapangan bola volly baru dan perlengkapannya.

2) Standart isi tentang laporan hasil kegiatan ekstrakurikuler,
mesupervisi/mereview dalam membuat laporan hasil kegiatan

ekstrakurikuler
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Standart proses tentang buku laporan Kkepiatan hasil
ekstrakurikuler, perlu membuat laporan hasil kegiatan
ekstrakurikuler.

Standart kompetensi kelulusan tentang catatan keikutsertaan siswa
dalam berbagai lomba, perlu diadakan catatan masalah
keikutsertaan siswa dalam berbagai lomba.

Standart pengelolaan tentang notulen pertemuan komite, perlu di
adakan perbaikan notulen pertemuan komite.

Standart pembiayaan tentang buku sumbangan partisipasi
masyarakat atau wali murid, perlu dimusyawarahkan untuk
diadakan buku sumbangan partisipasi masyarakat atau wali

murid.*

2. Analisis Hasil Penelitian

a. Kegiatan Pengembangan Diri Siswa

Kegiatan pengembangan diri siswa dalam kebijakan kurikulum

memang relatif baru. Kehadirannya menarik untuk didiskusikan baik

secara konseptual maupun dalam prakteknya. Jika menelaah literatur

tentang teori-teori pendidikan, khususnya psikologi pendidikan, istilah

pengembangan diri disini tampaknya dapat disepadankan dengan

istilah pengembangan kepribadian, yang sudah lazim digunakan dan

" Kayat, S. Ag. Kepala Madrasah dan Drs. Kusnan. Ketua Komite, Wawancara Pribadi, 18

Januari 2011
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banyak dikenal. Meski sebetulnya istilah diri (self) tidak sepenuhnya
identtk dengan kepribadian (personality). Istilah diri dalam bahasa
psikologi disebut pula sebagai aku, yang merupakan salah satu aspek
sekaligus inti dari kepribadian, yang di dalamnya meliputi segala
kepercayaan, sikap, perasaan, dan cita-cita, baik yang disadari atau pun
yang tidak disadari. Aku yang disadari oleh individu biasa disebut
gambaran din (self picture), sedangkan aku yang tidak disadari disebut

aku tak sadar (unconscious aspect of the self)."’

Setiap orang memiliki kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-
cita akan dirinya, ada yang realistis atau justru tidak realistis. Sejauh
mana individu dapat memiliki kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-
citanya akan berpengaruh terhadap perkembangan kepribadiannya,
terutama kesehatan mentalnya. Kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-
cita akan seseorang akan dirinya secara tepat dan realistis
memungkinkan untuk memiliki kepribadian yang sehat. Namun,
sebaliknya jika tidak tepat dan tidak realistis boleh jadi akan
menimbulkan pribadi yang bermasalah. Kepercayaan akan dirinya
yang berlebihan (over confidence) menyebabkan seseorang dapat
bertindak kurang memperhatikan lingkungannya dan cenderung

melabrak norma dan etika standar yang berlaku, serta memandang

'* Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung, P.T Remaja
Rosdakarya: 2005)



76

sepele orang lain. Kepercayaan diri yang berlebihan maupun kurang
dapat menimbulkan kerugian tidak hanya bagi dirinya namun juga bagi

lingkungan sosialnya.

Dengan memperhatikan dasar teoritik tersebut di atas, kita bisa
melihat arah dan hasil yang diharapkan dari kegiatan pengembangan
diri di sekolah yaitu terbentuknya keyakinan, sikap, perasaan dan cita-
cita para siswa yang realistis, schingga siswa dapat memiliki

kepribadian yang sehat dan utuh.

Secara konseptual, dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 kita mendapati rumusan tentang

pengembangan diri siswa, sebagai berikut :

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang
harus diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap
peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan
din difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga
kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui

kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri
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pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir peserta

didik.

Berdasarkan rumusan di  atas dapat diketabui bahwa
Pengembangan Diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus
diasuh oleh guru. Dengan sendirinya, pelaksanaan kegiatan
pengembangan diri jelas berbeda dengan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar mata pelajaran. Seperti pada umumnya, kegiatan belajar
mengajar untuk setiap mata pelajaran dilaksanakan dengan lebih
mengutamakan pada kegiatan tatap muka di kelas, sesuai dengan
alokasi waktu yang telah ditentukan berdasarkan kunkulum
(pembelajaran reguler), di bawah tanggung jawab guru yang
berkelayakan dan memiliki kompetensi di bidangnya. Walaupun untuk
hal ini dimungkinkan dan bahkan sangat disarankan untuk
mengembangkan kegiatan pembelajaran di  luar kelas guna
memperdalam materi dan kompetenst yang sedang dikaji dan setiap

mata pelajaran.

Sedangkan kegiatan pengembangan din seyogyanya lebih
banyak dilakukan di luar jam reguler (jam efektif), melalui berbagai
jenis kegiatan pengembangan diri. Salah satunya dapat disalurkan

melalui berbagai kegiatan ekstra kurikuler yang disediakan sekolah, di
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bawah bimbingan pembina ekstra kurikuler terkait, baik pembina dari

unsur sekolah maupun luar sekolah.

Dibandingkan dengan  kurikulum  sebelumnya, dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terjadi pengurangan
Jumlah jam efektif setiap minggunya, namun dengan adanya
pengembangan diri maka sebetulnya aktivitas pembelajaran diri siswa
tidaklah berkurang, siswa justru akan lebih disibukkan lagi dengan
berbagai kegiatan pengembangan diri yang memang lebih bersifat

ekspresif, tanpa “terkerangkeng” di dalam ruangan kelas.

. Manajemen  Kepala Sekolah Dalam  Mengoptimalkan
Pengembangan Diri Siswa

Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar,
kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan yang harus menaruh
perhatian tentang apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan
apa yang dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang sekolah. Oleh
karena itu kepala sekolah dituntut senantiasa berusaha membina dan
mengembangkan hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dan
masyarakat, ini akan membentuk:
1) Saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan

lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat.
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2) Saling membantu antara sekolah dan masyarakat, karena keduanya
memiliki peran yang penting dalam melaksanakan pendidikan.

3) Kerjasama yang erat antara sckolah dengan berbagai pihak yang
ada di masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas
suksesnya pendidikan di sekolah.'®

Kepala sekolah sebagai pelaksana kepemimpinan pendidikan di
sekolah harus memitiki kemampuan dan keterampilan yang dapat
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan dan
kemampuan yang menggambarkan tugas dan peranan kepala sekolah
dalam penerapan kepemimpinan pendidikan adalah sebagai berikut:

1) Kepala sekolah adalah pemimpin di bidang kurikulum, yang harus:
a) Mengetahui dan menerima keadaan filsafat pendidikan dalam

keseluruhan sistem sekolah.

b) Bertanggung jawab atas kescluruhan kurikulum dan
memberikan kepemimpinan yang positif.

¢) Mendayagunakan  sumber-sumber  masyarakat  dalam
mengimplementasikan kurikulum.

d) Menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan anak didik.

' E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) him.

187
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2) Kepala sekolah adalah pemimpin di bidang personalia, yang harus:

a) Memberikan bekal yang mendorong kekuatan, minat, dan
kecakapan setiap anggota staf dalam melaksanakan tugas.

b) Mengetahui dan menerapkan berancka ragam teknik kerja
bersama staf dalam menyelesaikan problem.

¢) Menilai diri sendiri secara obyektif dan memperbaiki tindakan
selanjutnya.

3) Kepala sekolah adalah pemimpin di bidang public relation, yang
harus:

a) Mendayagunakan organisasi orang tua murid, guru, dan
organisasi tertentu untuk kesejahteraan anak didik.

b) Menggunakan organisasi-organisasi terscbut untuk membantu
personal sekolah dalam mengembangkan dan memahami
tujuan sekolah.

¢) Menerapkan kepemimpinan untuk meningkatkan partisipasi
orang tua dalam menyelesaikan problem sekolah dan
masyarakat.

4) Kepala sekolah adalah pemimpin personal di bidang non
pengajaran, yang harus:

a) Menerapkan pendekatan psikologis dalam manajemen individu
atau kelompok, dengan jalan mendorong partisipasi mereka dan

membuat mereka turut ambil bagian di sekolah.
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b) Menyusun kerangka dan saluran pelayanan yang ada di

sekolah.
5) Kepala sekolah adalah pemimpin dalam pengelolaan pelayanan

sekolah dan perlengkapan, yang harus:

a) Mengerti jenis pelayanan dan perlengkapan yang berguna dan
dibutuhkan.

b) Membimbing para staf dalam mendayagunakan perlengkapan

- yang ada semaksimal mungkin.
¢) Mengajukan usul pemenuhan kebutuhan sekolah akan fasilitas

kepada atasan."”

' Hendiyat Soetopo Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta:Bina
Aksara, 1988) him. 30



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah memahami serangkaian kajian dan analisa dalam tulisan ini,

maka penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa:

1.

Kegiatan pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Jogorogo Ngawi, dimaksudkan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri
dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah, teman, keluarga, dan
masyarakat sckitarnya yang lIebih luas, meningkatkan potensi terhadap
kebutuhan belajar, mengembangkan potensi, bakat, minat setiap peserta
didik sesuai dengan kondisi dan kemampuan madrasah. Selain dilakukan
melalui kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pengembangan diri siswa
dilakukan melalui kegiatan mandiri, misalnya seorang siswa diberi tugas
untuk mengkaji buku, mengunjungi nara sumber atau mengunjungi suatu
tempat tertentu untuk kepentingan pembelajaran dan pengembangan diri
siswa sendiri.

Manajemen kepala sekolah dalam mengoptimalkan pengembangan
dini siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi,
tidak lepas dari peranan berbagai pihak di Madrasah, terutama bapak

Kayat, S.Ag. selaku kepala Madrasah dan penanggung jawab seluruh
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penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan
Jogorogo Ngawi ini memegang peranan strategis dalam mengembangkan
manajemen pengembangan diﬁ anak didiknya. Adapun usaha yang paling
beliau lakukan, yaitu mengkoordinir dan melakukan pengawasan segenap
kegiatan yang diprogram dan berlangsung di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Ngrayudan Jogorogo Ngawi, sehingga pelayanan pengajaran, latihan, dan
pengembangan dir siswa menjadi suatu kesatuan yang terpadu, harmonis,
dan dinamis. Dalam melakukan pengawasan, kepala sekolah
memfokuskan perhatian pada usaha mengatasi hambatan yang dihadapi.
Tidak semata-mata mencari kesalahan. Jika terpaksa harus menunjukkan
kekeliruan harus disampaikan sendiri, dan tidak di depan orang lain.

. Faktor yang menghambat dalam kegiatan pengembangan diri siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi, salah satunya
tentang standart sarana prasarana bola volly, yang menjadi kendala yaitu
tiang net terlalu pendek dan bola volly hanya ada satu, jadi kendala ini
masih belum memenuhi standart sarana prasarana dalam pendidikan.
Namun faktor penunjang agar kendala tersebut bisa diatasi, yaitu dengan
cara membuat lapangan bola volly baru dan perlengkapannya. Kegiatan
pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngrayudan
Jogorogo Ngawi, sudah bisa dikatakan sudah lebih dari kata baik, namun
bisa dikatakan optimal jika memenuhi semua standart pendidikan yang

telah ditentukan.



B. Saran
Mengingat betapa pentingnya manajemen kepala sckolah dalam
mengoptimalkan pengembangan diri siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Ngrayudan Jogorogo Ngawi, maka perlu adanya saran, yaitu:

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah adalah selaku pimpinan yang berwenang
untuk menentukan dan mengambil keputusan terhadap segala kegiatan di
Madrasah Ibtidaiyah yang dipimpinnya, serta sebagai pejabat pelaksanaan
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Departemen Agama Kabupaten atau
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Timur ataupun
Departemen Agama Pusat, berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, dan sekaligus Kepala Madrasah yang bertanggungjawab
terhadap pelaksanaan semua tugas yang berkaitan dengan Madrasah
Ibtidaiyah yang dipimpinnya.

2. Pelaksanaan program pengembangan diri siswa, memiliki kaitan yang erat
dan sangat tergantung kepada kebersamaan, peningkatan mutu pembinaan,
dan keterbukaan komunikasi antara seluruh elemen dalam masyarakat,
termasuk keluarga dan sekolah, untuk menuju kesempurnaan langkah dan
kebijakan yang diambil. Untuk itu diharapkan adanya kerja sama yang
baik dan solid antara pihak keluarga, sekolah, masyarakat, dalam rangka
mengefektifkan kegiatan pengembangan diri di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Ngrayudan Jogorogo Ngawi.
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